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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian performa ayam hasil persilangan pejantan

bangkok dan betina lokal di Kabupaten Malaka dapat disimpulkan bahwa :

1. Total konsumsi ransum selama 8 minggu untuk jantan dan betina adalah
6.003,6 gram dengan nilai rata-rata adalah 750,45 gram untuk jantan dan
betina. Total nilai konversi ransum ayam pejantan bangkok dan betina
lokal adalah 2.087,9 gram dengan nilai rata-rata adalah 260,9 gram untuk
jantan dan betina. Total pertambahan bobot badan ayam pejantan bangkok
dan betina lokal adalah 83 gram untuk jantan dan betina dengan nilai rata-
rata adalah 4,75 gram.

2. Warna telur ayam hasil persilangan pejantan bangkok dan betina lokal
berwarna putih. Induk ayam memproduksi telur terbanyak pada kandang
ke 1 dan kandang ke 2 presentase 33% berdominan pada induk. Pada
kandang ke 2 warna telur presentase 27 % berdominan pada induk. Dan
warna bulu pada ayam hasil pejantan bangkok dan betina lokal
berdominan pada induk sebanyak 100%.

3. Pengaruh suhu kandang terhadap konsumsi ransum dengan nilai rata-rata
adalah 26°C konsumsi ransumnya menurun dengan konsumsi ransum
adalah 250 gram. Pengaruh suhu terhadap konsumsi air minum dengan
nilai rata-rata adalah 26°C konsumsi air minumnya menurun dengan

konsumsi air minum adalah 2,6 ml.

5.2 SARAN
Guna memperoleh efisiensi budidaya ayam hasil persilangan pejantan
Bangkok dengan betina lokal perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

khususnya terkait dengan kebutuhan nutrisi dan lingkungan mikro yang ideal.
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